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Abstrak: Tujuan Penelitian ini secara umum adalah untuk mendiskripsikan 
penggunaan media realita dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa 
pada pembelajaran IPA tentang mengidentifikasi sumber-sumber energi (Panas, 
Listrik, Cahaya, Bunyi) yang ada dilingkungan sekitar dikelas II SDN 14 
Mempawah Timur. Metode yang digunakan metode diskriptif. Bentuk Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Subyek dalam penelitian ini siswa kelas II yang berjumlah 
16 orang terdiri dari 8 orang laki-laki dan 8 orang perempuan dan guru. Teknik 
pengumpulan data menggunakan instrumen berupa lembar observasi langsung dan 
pencermatan dokumen. Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh, 
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran diperoleh dari siklus I 2,7 
dan pada siklus II 3,4 mengalami peningkatan 0,7, kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran diperoleh dari siklus I  2,6 dan pada siklus II 3,5  
mengalami peningkatan 0,9 menggunakan media realita dalam pembelajaran 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan melihat skor nilai rata-rata yang 
diperoleh siswa pada hasil tes siklus I 59,6 dan pada siklus II 71mengalami 
peningkatan 11,4. 
 
Kata Kunci: Peningkatan, hasil belajar, ilmu pengetahuan alam, media realita. 
 
Abstract : The purpose of this study is to describe the general use of media reality 
in improving the activity and student learning outcomes in science learning about 
identifying the sources of energy (heat, electricity, light, sound) that exist in the 
environment around class II SDN 14 East Mempawah. The method used 
descriptive method. Forms of Classroom Action Research (CAR). The subjects in 
this study were second grade students of 16 people consisting of 8 men and 8 
women and teachers. Data collection techniques using instruments such as direct 
observation sheets and scrutiny of documents. based on the results of the analysis 
of the data obtained, the ability of teachers to plan lessons obtained from the first 
cycle of 2,7 and the second cycle of 3,5 increased 0,7 the ability of teachers to 
implement the learning gained from the first cycle of 2,6 and the second cycle of 
3,5 increased 0,9 using media reality in learning can improve student learning 
outcomes by looking at the average value scores were obtained by students in the 
first cycle test results of 59,6 and the second cycle 71increase experience of 11,4 . 
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lmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah salah satu mata pelajaran wajib bagi siswa 
sekolah dasar. IPA berkaitan dengan mencari tahu tentang alam secara 
sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang 
berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan 
suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi 
siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek 
pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya didalam kehidupannya sehari-
hari. Dalam kegiatan belajar-mengajar, kenyataan yang sering terlihat adalah 
siswa tidak aktif dan tidak mempunyai inisiatif.  Penyampaian ilmu hanya searah, 
siswa hanya sebagai penerima, pencatat dan pengingat saja, sehingga dalam 
pembelajaran IPA sering terjadi pemahaman verbalisme pada siswa. Untuk 
mengatasi pengetahuan verbalisme ini, penulis selaku guru kelas di kelas II SDN 
14 Mempawah Timur berupaya mencari solusi yang dapat mengatasi hal tersebut, 
karena siswa sedini mungkin harus benar-benar kenal dan tahu akan nama benda 
dan bendanya secara nyata sehingga tidak lagi terjadi pengetahuan yang 
verbalisme.  
Sebagai upaya meningkatkan peran aktif siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran IPA dan untuk mengatasi pengetahuan yang verbalisme pada siswa, 
maka perlu dipilih metode dan media yang tepat dan dapat mengoptimalkan 
kemampuan siswa. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi 
dengan rekan-rekan sekelasnya menggunakan media yang tersedia memberikan 
pengalaman belajar secara langsung, sehingga membuat siswa aktif mengikuti 
jalannya proses pembelajaran dan membuat siswa mengetahui akan materi yang 
sedang mereka pelajari.  
Tujuan Penelitian ini secara umum adalah untuk mendiskripsikan 
penggunaan media realita dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa 
pada pembelajaran IPA tentang mengidentifikasi sumber-sumber energi (Panas, 
Listrik, Cahaya, Bunyi) yang ada dilingkungan sekitar dikelas II SDN 14 
Mempawah Timur  
Berdasarkan hal diatas, penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan:   
(1) Meningkatkan kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran (2) 
Meningkatkan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran (3) Meningkatkan 
hasil belajar siswa dengan menggunakan media realita. Hasil belajar merupakan 
suatu sejarah dalam kehidupan manusia, karena sepanjang rentang kehidupannya 
manusia selalu mengejar prestasi menurut bidang dan kemampuan masing-masing. 
Hasil belajar siswa secara nyata dapat dilihat dalam bentuk kuantitas yaitu angka.  
Nana Syaodih Sukmadinata mengatakan hasil belajar merupakan relasasi 
atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki 
seseorang.Menurut Purwodaminto hasil belajar adalah hasil yang telah dicapai 
setelah siswa mendapat pengajaran dalam waktu tertentu.  
Berdasarkan pernyataan diatas diambil kesimpulan bahwa hasil belajar 
adalah hasil yang dicapai siswa setelah melalui proses pembelajaran yang dapat 
dilihat dari nilai yang tertera dalam rapot yang menunjukan kecakapan siswa  
Menurut Sumaji (1998:31) Ilmu Pengetahuan Alam berupaya untuk 
membangkitkan minat manusia agar mau meningkatkan kecerdasan dan 
pemahamannya mengenai alam sekitanya. Mata pelajaran IPA adalah program 
I 
untuk menanamkan dan  mengambangkan pengetahuan, keterampilan sikap dan 
nilai ilmiah pada siswa serta rasa mencintai dan menghargai kebesaran sang 
pencipta (Depdikbud 1993/1994:97).  
Menurut kurikulum 2006 dalam Standar Isi untuk satuan pendidikan dasar 
dan menengah (2006:484-485) Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan 
dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan 
hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-
konsep atau prinsip- prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.  
Pendiidkan Ilmu Pengetahuan Alam di SD bermanfaat bagi siswa untuk 
mempelajari diri sendiri dan alam sekitarnya. Pendidikan IPA menekankan pada 
pemberian pada pengalama langsung dan kegiatan praktis untuk mengambangkan 
kompetensi agar siswa mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar secara 
ilmiah.  Tujuan  Pembelajaran  IPA Menurut kurikulum 2006 dalam standar isi 
(2006:484-485) mata pelajaran IPA di SD / MI bertujuan agar siswa memiliki 
kemampuan: 
a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan YME berdasarkan  
keberadaan, keindahan dan keteraturan dalam ciptaanya. 
b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep –konsep IPA yang 
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari – hari.  
c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya 
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, tenologi dan 
masyarakat.  
d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalah dan membuat keputusan. 
e. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga dan 
melestarikan lingkungan alam. 
f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya 
sebagai salah satu ciptaan Tuhan 
g. Memperoleh bekal pengetahuan konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar 
untuk melanjutkan pendidikan ke SMP / MTS. 
Maksud dan tujuan tersebut adalah agar siswa  memiliki pengetahuan 
tentang gejala alam dan berbagai jenis dan peran lingkungan alam dari lingkungan 
buatan dengan melalui pengamatan agar peserta didik tidak buta dengan 
pengetahuan dasar mengenai IPA. 
Ruang lingkup bahan kajian IPA untuk SD/MI meliputi aspek-aspek 
sebagai berikut: (1) Mahluk Hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, 
tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan, (2) Benda/materi, 
sifat-sifat dan kegunaanya meliputi; cair, padat dan gas, (3) Energi dan 
perubahannya meliputi; gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat 
sederhana, (4) Bumi dan alam semesta meliputi; tanah, bumi, tata surya, dan 
benda-benda langit lainnya. 
Menghadapi permasalah yang ada diperlukan suatu pembelajaran dengan 
menggunakan suatu benda atau alat yang dapat mempermudah siswa memahami 
pembelajaran. Disini dibutuhkan contoh benda atau alat yang konkret agar siswa 
dapat menggunakan didalam proses pembelajaran IPA sesuai meteri yang 
diajarkan. Oleh karena itu maka diperlukan media yang dapat meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar siswa untuk memperlancar proses pembelajarn IPA, 
sehingga mencapai tujuan pendidikan IPA secara lebih baik.  
Media realita adalah cara yang dalam fungsinya merupakan suatu alat 
untuk mencapai tujuan. Menurut Syaiful Bahri Jamarah dan Aswanzain (2004:136) 
media merupakan wahana penyalur informasi belajar atau informasi pesan. Bila 
media adalah sumber belajar, maka secara luas media dapat diartikan dengan 
manusia, benda ataupun peristiwa yang memungkinkan siswa memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan. Jadi media realita adalah suatu benda konkrot 
yang dapat mempermudah pembelajaran.  
Karena pembelajaran IPA memerlukan metode yang tepat, maka 
pendekatan media realita diharapkan siswa dapat menerima dan memahami 
dengan baik apa yang diajarkan oleh guru. Mengingat bahwa media realita adalah 
cara yang dalam fungsinya merupakan suatu alat untuk mencapai tujuan, maka 
makin baik pemanfaat media, makin efektif pula pencapaian tujuan. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa apabila guru dalam memilih media pembelajaran tepat dan 
dilaksanakan sesuai dnegan prosedur, diharapkan siswa dapat menerima dan 
memahami dengan baik apa yang diajarkan oleh guru.  
 
METODE 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Deskriptif. Secara 
umum metode penelitian diartikan secara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu. Menurut Sugiono (2009:6) metode penelitian adalah 
cara ilmiah untuk mendapatkan data yang benar dengan tujuan dapat ditemukan, 
dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada 
gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi 
masalah dalam bidang pendidikan. Menurut Hadari Nawawi (2005:3) metode 
diskriptif adalah prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
mengambarkan atau melukiskan keadaan subyek atau obyek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat, dan lain-lain)  
Penggunaan metode deskriptif dalam penelitian ini berdasarkan 
pertimbangan-pertimbangan bahwa penelitian akan mengungkapkan semua 
gejala-gejala yang dihadapi pada saat penelitian ini dilakukan. Bentuk Penelitian 
yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Faizaluddin 
dan Hermalinda (2003:67) . Pelaksanaan dalam penelitian ini bersifat kolaboratif. 
Penelitian Tindakan Kelas ini terdiri dari dua siklus. Langkah – langkah Penelitian 
Tindakan Kelas ini terdiri dari: tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan 
refleksi. 
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas II dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahua Alam (IPA) yang berjumlah 16 orang terdiri dari 8 orang lak-
laki dan 8 orang perempuan dan guru. Lokasi penelitian adalah SDN 14 Sungai 
Bakau Kecil Mempawah Timur. 
Tehnik pengumpul data dalam penelitian yang digunakan adalah observasi 
langsung. Pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan. Alat 
pengumpul datanya adalah  (1)  Lembar observasi, (2) Tes.  Lembar observasi 
meliputi: (a) Lembar observasi guru, digunakan untuk melihat langkah yang 
digunakan guru dalam proses pembelajaran telah sesuai dengan langkah dalam 
pembelajaran yang menggunakan media realita, (b) Lembar observasi siswa, 
digunakan untuk mengetahui keaktifan siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran sesuai dengan langkah media realita untuk meningkatkan aktivitas 
dan hasil belajar siswa. Tes yang digunakan disini adalah essay. 
Untuk kegiatan analisis langkah – langkahnya sebagai berikut: 
a. Untuk sub masalah: peningkatan kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran (RPP). Untuk memperoleh skor rata-rata digunakan rumus: 
 
             
                         
 
b. Untuk sub masalah: peningkatan kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran (RPP), untuk memperoleh skor rata-rata digunakan rumus: 
 
             
                         
 
c. Untuk sub masalah: peningkatan aktivitas belajar sisw, untuk menghitung nilai 
rata-rata yang diperoleh digunakan rumus:  =  
                            
            
 
  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
 Penelitian ini berujuan untuk mendiskripsikan penggunaan media realita 
dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA 
tentang mengidentifikasi sumber-sumber energi (Panas, Listrik, Cahaya, Bunyi) 
yang ada dilingkungan sekitar dikelas II SDN 14 Mempawah Timur. Dalam 
penelitian ini siswa kelas II yang berjumlah 16 orang terdiri dari 8 orang laki-laki 
dan 8 orang perempuan dan guru. Hasil penelitian menunjukan kemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran IPA pada siklus I 2,7 dan pada siklus II 3,4 
mengalami peningkatan 0,7. Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
IPA pada siklus I  2,6 dan pada siklus II 3,5,  mengalami peningkatan  0,9. Media 
Realita dalam pembelajaran IPA tentang Sumber Energi (Panas, Listrik, Cahaya 
dan Bunyi) dikelas II SDN 14 Mempawah Timur dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa dengan melihat skor nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada hasil 
tes siklus I 59,6  dan pada siklus II   71  mengalami peningkatakn 11,4. 
 
Pembahasan  
 Pembahasan hasil penelitian mengacu pada sub masalah  penelitian, yaitu 
(1)kemampuan guru merancang pembelajaran, (2)kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran, (3) aktivitas belajar siswa, (4) hasil belajar siswa. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
rekapitulasi berikut: 
Tabel 1 
Rekapitulasi kemampuan guru merancang pembelajaran 






1 Ke jelasan Perumusan Pembelajaran 2 3  
2 Kesesuaian tujuan  pembelajaran 
dengan kompetensi 
3 3  
3 Kesesuaian materi ajar dengan tujuan 
pembelejaran 
3 4  
4 Kelengkapan materi ajar sesuai 
dengan tujuan pembelajaran 
2 3  
5 Kesesuaian media pembelajaran 
dengan materi 
3 3  
6 Kesesuaian metode dengan materi 3 4  





Kesesuaian teknik penilaian dengan 
tujuan pembelajaran 
2 4  
9 Kelengkapan instrumen penilaian 3 4  
 Total Skor 28 31  
 Rata - rata 2,7 3,4 0,7 
 Kemampuan guru dalam merancang pembelajaran IPA tentang 
mengidentifikasi sumber-sumber energi (Panas, Listrik, Cahaya, Bunyi) yang ada 
dilingkungan sekitar dikelas II SDN 14 Mempawah Timur mengalami 
peningkatan dari siklus I 2,7 dan pada siklus II 3,4 mengalami peningkatan 0,7 
 
Tabel 2 
Rekapitulasi Aktivitas Belajar  






























































16. Khotifah 50 60 
Jumlah 955 1135  
Rata - Rata 59,6  71  11,4 
Media Realita dalam pembelajaran IPA tentang Sumber Energi (Panas, 
Listrik, Cahaya dan Bunyi) dikelas II SDN 14 Mempawah Timur dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dengan melihat skor nilai rata-rata yang 
diperoleh siswa pada hasil tes siklus I 59,6  dan pada siklus II   71  mengalami 
peningkatakn 11,4. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil analisis data  yang diperoleh dari hasil tes siswa, dapat 
disimpulkan: (1) Meningkatkan kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran IPA tentang Sumber Energi (Panas, Listrik, Cahaya dan Bunyi) 
dikelas II SDN 14 Mempawah Timur dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
dengan melihat skor rata-rata yang diperoleh dari siklus I 2,7 dan pada siklus II 
3,4 mengalami peningkatan 0,7; (2) Meningkatkan kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran IPA tentang Sumber Energi ( Panas, Listrik, Cahaya 
dan Bunyi ) dikelas II SDN 14 Mempawah Timur dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa dengan melihat skor rata  - rata yang diperoleh dari siklus I  2,6 dan 
pada siklus II 3,5  mengalami peningkatan  0,9; (3) Dengan menggunakan Media 
Realita dalam pembelajaran IPA tentang Sumber Energi ( Panas, Listrik, Cahaya 
dan Bunyi ) dikelas II SDN 14 Mempawah Timur dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa dengan melihat skor nilai rata  - rata yang diperoleh siswa pada hasil 
tes siklus I 59,6  dan pada siklus II   71  mengalami peningkatakn 11,4. 
 
Saran 
 Adapun saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian adalah 
sebagai berikut: (1) Kepada Guru Kelas khususnya guru kelas II, sebelum 
melakukan pembelajaran rancanglah media yang hendak digunakan pada 
pembelajaran yang akan diajarkan, (2) Gunakanlah media realita pada 
pembelajaran yang materinya memerlukana pembuktian dan pengenalan. 
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